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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem pencernaan manusia dan faktor 
yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara tahun pembelajaran 
2020/2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian diambil secara random sampling 
dengan jumlah 56 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes esai kemampuan berpikir kritis dan       
wawancara. Soal yang diterapkan pada siswa dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis Ennis. Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara masih termasuk 
dalam kategori kurang dengan nilai rata-rata 62. Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem pencernaan manusia 
dominan berada pada kategori kurang dengan persentase 68%, disusul dengan kategori baik dengan persentase 16%, 
kemudian kategori cukup 14% dan kategori sangat baik 2%. Berdasarkan aspek kemampuan berpikir kritis secara berturut-
turut dari yang tertinggi hingga terendah berdasarkan rata-ratanya adalah aspek membuat penjelasan lebih lanjut (𝑥 ̅ = 77) 
indikator mengatur strategi dan taktik  (�̅� = 73), indikator memberikan penjelasan sederhana(�̅� = 66), indikator 
membangun keterampilan dasar (�̅� = 57) dan indikator menyimpulkan (�̅� = 56). Faktor yang memengaruhi kemampuan 
berpikir kritis yaitu faktor situasional dan faktor disposisi. Faktor situasional yang sangat berpengaruh dalam berpikir krit is 
adalah accountable sedangkan faktor disposisi yang sangat berpengaruh adalah pembiasaan dan latihan serta metode 
pengajaran. Selain itu perkembangan intelektual, interaksi kepada orang lain, motivasi belajar juga dapat memengaruhi 
kemampuan berpikir kritis seseorang. 

Kata kunci: Berpikir kritis, sistem pencernaan manusia, faktor 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine students' critical thinking skills on the material of the human digestive system and the factors 
that influence the critical thinking skills of eighth grade students of MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara in the 2020/2021 academic 
year. The type of research used is descriptive quantitative. The research sample was taken by random sampling with a total of 
56 students. Data collection techniques used are critical thinking skills essay tests and interviews. The questions applied to 
students were developed based on indicators of Ennis' critical thinking ability. The results obtained show that the critical 
thinking ability of students at MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara is still included in the poor category with an average value of 
62. The students' critical thinking ability on the material of the human digtive system is dominant in the less category with a 
percentage of 68%, followed by a good category with the percentage is 16%, then the sufficient category is 14% and the very 
good category is 2%. Based on the aspects of critical thinking skills in a row from the highest to the lowest based on the 
average(𝑥 ̅ = 77), the aspects of making futher explanations aspects of managing strategies and tactics (�̅� = 73), aspects of 
providing simple explanations (  = 66), aspects of building basic skills(�̅� = 57) and aspects of concluding (�̅� = 56). Factors 
that influence critical thinking skills are situational factors and dispositional factors. The situational factor that is very influential 
in critical thinking is accountability, while the dispositional factor that is very influential is habituation and training as well as 
teaching methods. In addition to intellectual development, interaction with others, learning motivation can also affect a 
person's critical thinking ability.  

Keywords: Critical thinking, human digestive system, factor 
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PENDAHULUAN 

Berpikir kritis memecahkan masalah 
kehidupan dengan menganalisis semua informasi 
yang diterima, berpikir serius, positif dan hati-hati 
untuk alasan yang masuk akal, dan memastikan 
bahwa tindakan yang diambil benar. Berpikir 
kritis adalah berpikir yang menyelidiki, 
menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek 
dari suatu situasi atau masalah, termasuk kinerja 
dalam mengumpulkan, mengatur, mengingat, 
dan menganalisis informasi. Berpikir kritis adalah 
berpikir rasional dan reflektif (Hasruddin, 2021). 

Berpikir kritis dimulai dengan seorang 
kontributor terkemuka bernama Ennis (1995) 
yang mengatakan bahwa berpikir kritis adalah 
proses yang bertujuan untuk membuat 
keputusan yang bijaksana tentang apa yang harus 
dipercaya dan apa yang harus dilakukan. Berpikir 
kritis adalah kemampuan untuk mengembangkan 
dan menjelaskan diskusi dari data yang 
dikumpulkan untuk membuat keputusan yang 
kompleks. Pemikir kritis dapat menganalisis data 
secara sistematis berdasarkan logika dan 
memeriksa data dan fakta. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting 
bagi siswa karena mereka memahami informasi 
dan berpikir sistematis untuk membentuk 
kebenaran informasi tersebut. Siswa penting juga 
dapat melihat informasi yang telah mereka baca 
atau dengar. Siswa yang tidak memiliki 
kemampuan berpikir kritis umumnya memiliki 
kebiasaan melakukan berbagai kegiatan tanpa 
mengetahui tujuan atau alasannya. (Surya, 2014) 
mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 
dapat mencegah orang mengambil keputusan 
yang salah dan membantu memecahkan 
masalah. 

Fakta ini juga terlihat dalam survei Program 
for International Student Assessment (PISA) dan 
TIMSS 2015. Hal ini menunjukkan bahwa 
peringkat siswa Indonesia jauh tertinggal dari 
negara lain. Berdasarkan survei PISA 2015 yang 
disesuaikan OECD, peringkat ke-62 dari 70 negara 
yang berpartisipasi dengan skor rata-rata 386. 
Hasil penilaian TIMSS menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif siswa Indonesia menduduki 
peringkat ke-45 dari 50 negara peserta. Berpikir 
Kritis dinilai rendah karena proses pembelajaran 
di sekolah masih didominasi oleh hafalan guru 
sehingga keterampilan berpikir kritis siswa tidak 
terlatih. Oleh karena itu, siswa perlu dikenalkan 
dan dilatih dalam pemecahan masalah untuk 

lebih meningkatkan kemampuan berpikir 
kritisnya. 

Berbagai hasil penelitian tentang analisis 
kemampuan berpikir kritis siswa telah 
menemukan bahwa: Kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas XI IPA SMA Swasta Yapin Biru-biru, 
Delitua Tahun Pembelajaran 2017/2018 berada 
pada kreteria cukup (70,41%) sebanyak 27 siswa. 
Hasil observasi rata-rata kemampuan berpikir 
kritis siswa yang tergolong cukup ditemukan pada 
indikator 4 (mengobservasi, dan 
mempertimbangkan hasil observasi) yaitu 
sebesar 75% sedangkan rata-rata kemampuan 
berpikir kritis siswa rendah ditemukan pada 
indikator 2 (bertanya dan menjawab pertanyaan) 
yaitu sebesar 59,50%.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Nainggolan (2018) dalam hasil Mauliana (2020)  
bahwa tingkat rata-rata kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas X di salah satu SMAN Bandung 
sacara umum masih dalam kategori rendah yang 
ditandi dengan perolehan skor hanya sebesar 
46,60%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
proses pembelajaran siswa kelas X disalah satu 
SMAN Bandung belum maksimal melibatkan 
aktivitas-aktivitas seperti menganalisis, membuat 
pertimbangan, menciptakan dan menerapkan 
pengetahuan baru pada situasi dunia nyata. 
Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis 
siswa disebabkan karena metode pembelajaran 
yang diterapkan di kelas yang belum 
membiasakan siswa menghadapi soal dengan 
tingkat kognitif C4-C6 sehingga siswa belum bisa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti di MTs Negeri 1 Labuhanbatu 
Utara dengan  guru  IPA, diketahui bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong 
rendah. Guru telah menerapkan teknik model 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
mengembangkan aspek berpikir kritis siswa 
dengan mengajukan  pertanyaan, memecahkan 
masalah, dan melakukan diskusi kelompok 
seperti di kelas unggulan yang sudah 
menampakkan aspek bertukar pendapat dan 
memberi pendapat. Beberapa siswa telah mau 
mengutarakan pendapat, maupun mengajukan 
pertanyaan, memberikan penjelasan sederhana. 
Sebagian besar siswa dapat dilihat ketika sedang 
melakukan diskusi kebanyakan siswa cenderung 
pasif dalam bertukar pendapat, dan kurang 
mampu dalam memberikan penjelasan dasar 
dengan kemampuan mereka sendiri selaku 
terpaku pada sumber tersebut. Tentu saja, 
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masalah-masalah ini mengakibatkan rendahnya 
proses berpikir siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa tidak mau mengetahui kehandalan sumber 
dan hanya menerima materi/informasi tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa belum cukup terasah, siswa masih 
cenderung diberi soal–soal pembahasan materi 
pada tinggkat mengingat dan memahami. Materi 
sistem pencernaan sendiri, hanya ada tugas–
tugas yang diambil dari buku paket untuk menilai 
kemampuan kognitif siswa atau sebagai bahan 
mendapatkan nilai tugas. Digambarkan bahwa 
siswa belum digali dalam membahas soal dengan 
kemampuan berpikir kritis. 

 
METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data maupun informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini dilaksanakan di 
MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara yang berada di 
Jl. Kampung Lalang Desa Gunung Melayu 
Kecamatan Kualuh Selatan Labuhanbatu Utara 
Sumatra Utara pada Semester Ganjil Tahun 
Pembelajaran 2020/2021. Penelitian dilakukan 
pada tanggal 18 s/d Oktober 2021.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara  
yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 230 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini diambil 24% 
(Arikunto, 2010) dari 230 siswa yaitu 56 siswa.  

Pengambilan sampel dilakukan secara 
random sampling yaitu pengambilan anggota 
sampel yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dipopulasi 
tersebut.  

Instrumen penelitian terdiri dari tes esai 
kemampuan berpikir kritis dan wawancara. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang 
gambarannya menggunakan ukuran, jumlah atau 
frekuensi yang bertujuan untuk memperoleh hasil 
penelitian yang dapat direkomendasikan untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Aspek yang diteliti pada penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir kritis. 

Tes yang digunakan dalan penelitian ini 
adalah tes tertulis dalam bentuk tes esai yang 
mencakup indikator kemampuan berpikir kritis 
dengan indikator yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar, 
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut 
dan mengatur strategi dan taktik. Wawancara 
yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang memengaruhi kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

Teknik analisis data yang dilakukan teknik 
tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk 
mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan membuat 
rekapitulasi dan hasil data observasi ini digunakan 
untuk dapat melengkapi data-data penelitian 
yang telah diolah. 

Langkah pengolahan hasil tes esai berpikir kritis:   

a. Memberi skor pada masing-masing 
soal kemampuan berpikir untuk 
setiap siswa sesuai rubrik.   

b. Menghitung skor total dari seluruh 
butir soal kemampuan berpikir kritis 
untuk setiap siswa.   
 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

  
 
Skor yang telah diubah menjadi skor total siswa, 
maka selanjutnya siswa dikelompokkan ke dalam 
masing-masing 5 kriteria kemampuan berpikir 
kritis yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan 
sangat kurang seperti Tabel 1. Untuk 
mengklasifikasi kualitas kemampuan berpikir 
kritis siswa digunakan skala 5 kriteria kemampuan 
berpikir kritis menurut Arikunto & Suharsimi 
(2006). 
 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 
A. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia 
 Hasil rata-rata yang diperoleh dari 56 
siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara 

Nilai Kemampuan 
Berfikir Kritis 

Kriteria 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

69-79  Cukup 

50-68 Kurang 

< 49 Sangat Kurang  
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dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir 
kritis siswa termasuk pada kategori kurang 
dengan nilai rata-rata 62.  Data berpikir kritis 
siswa Kelas VIII MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara 
pada materi Sistem Pencernaan ditunjukkan pada 
Gambar 1.  
 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 1 

Labuhanbatu Utara 

  Gambar 1 dapat dilihat bahwa presentase 
kemampuan berpikir kritis siswa lebih dominan 
pada kategori kurang. Persentase kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia berada pada kategori sangat 
baik dengan nilai 2%, kategori baik 16%, kategori 
cukup 14% dan kategori kurang 68%.  

B. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 
masing-masing Aspek 

 Data kemampuan berpikir kritis siswa 
pada masing-masing aspek diperoleh dari hasil tes 
esai yang berjumlah 13 soal yang kemudian tiap 
soal dikelompokkan berdasarkan indikator 
berpikir kritis  menurut Ennis (1985). Data 
kemampuan berpikir kritis siswa pada masing-
masing aspek dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Kemampuan Berpikir Kritis pada 
Masing-masing Aspek Siswa MTs Negeri 1 

Labuanbatu Utara pada Materi Sistem 
Pencernaan Manusia 

  Gambar 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa yang termasuk 
dalam sub kategori kurang terletak pada aspek 
memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar dan menyimpulkan. Hal ini 
dibuktikan dengan skor rata-rata 66, indikator 
membangun keterampilan dasar 57 dan indikator 
menyimpulkan 56. Di sisi lain, indikator berpikir 
kritis yang termasuk dalam kategori cukup dapat 
ditunjukkan dengan penjelasan lebih lanjut dan 
penyusunan strategi dan taktik. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan rata-rata 77 aspek penjelasan 
lebih lanjut dan 73 indikator strategis dan taktis 
manajemen.  
 

C. Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Setelah kemampuan berpikir kritis siswa 

diuji, lembar jawaban siswa dinilai dan kategori 
berpikir kritis siswa dikelompokkan. Selanjutnya 
dilakukan wawancara terhadap satu siswa pada 
kategori sangat baik, dua siswa pada kategori 
baik, dan dua siswa pada kategori sedang 
diwawancarai untuk memperoleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengaruh keterampilan 
berpikir kritis. Kategori buruk, dipilih sebagai 
perwakilan wawancara.  

Menurut Takwin (1997), ada dua faktor 
yang mempengaruhi berpikir kritis: faktor 
situasional dan faktor disposisi. Faktor situasional 
yang paling penting dalam 1) pengambilan 
keputusan, 2) Keterlibatan siswa dalam suatu 
permasalahan sangat mempengaruhi 
kemampuan berpikir, 3) Pendidikan Tinggi, 

 

Aspek Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Nilai 
Rata-
rata 

Kategori 

Memberikan penjelasan 
sederhana 

66 Kurang 

Membangun keterampilan 
dasar 

57 Kurang 

Menyimpulkan 56 Kurang 

Memberikan penjelasan 
lebih lanjut 

77 Cukup 

Mengatur strategi atau 
taktik 

73 Cukup 

Aspek Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Nilai 
Rata-
rata 

Kategori 

Memberikan penjelasan 
sederhana 

66 Kurang 

Membangun keterampilan 
dasar 

57 Kurang 

Menyimpulkan 56 Kurang 

Memberikan penjelasan 
lebih lanjut 

77 Cukup 

Mengatur strategi atau 
taktik 

73 Cukup 

Sangat Baik

2%

Baik

16%

Cukup

14%

Kurang 

68%

PERSENTASE KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
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mengajarkan siswa untuk berpikir dan 
menganalisis masalah-masalah tertentu dan 
mampu menyelesaikannya. Selain itu menurut 
Takwin (1997) dalam Fahira (2013) faktor-fator 
yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
siswa adalah (1) Pengalaman Bertukar Peran. 
Pengalaman seseorang memiliki kesempatan 
untuk bertukar peran dengan orang lain yang 
memiliki latar belakang yang berbeda. Dengan 
kemampuan melihat masalah dari berbagai sudut 
pandang, kemampuan berpikir kritis semakin 
meningkat. 2) Pembiasaan dan latihan: berpikir 
kritis merupakan suatu keterampilan yang bisa 
diajarkan dan dilatih. Semakin sering seseorang 
melatih kemampuannya makan semakin mahir ia 
menggunakannya. Hal ini pun sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Choy (2009) 
bahwa faktor yang mempengaruhi siswa belum 
bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
mereka tidak pernah dilatih untuk berpikir kritis 
diawal pendidikan mereka, sehingga mereka 
memiliki perilaku pasif didalam kelas, mereka 
tidak memiliki penguasaan bahasa atau 
kepercayaan diri untuk berpikir kritis, dan mereka 
hanya berorientasi pada latihan soal saja.  

Hasil wawancara yang dilakukan pada 
siswa MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara 
kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh 
faktor situasional dan faktor disposisi selain dari 
kedua faktor tersebut kemampuan berpikir kritis 
siswa dipengaruhi oleh perkembangan intelektual 
siswa, interaksi antara guru dan siswa, 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
dan metode pembelajaran yang diajarkan. 
Kemudian dari hasil jawaban wawancara siswa 
dapat disimpulkan bahwa siswa kurang mampu 
menjawab pertanyaan wawancara dengan baik 
dan benar.  

 
Pembahasan 

Data hasil kemampuan berpikir kritis 
siswa pada materi sistem pencernaan manusia 
dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa hasil tes 
menunjukkan dari 56 siswa terdapat 1 siswa yang 
memiliki kategori kemampuan berpikir kritis 
sangat baik dengan persentase  2% kemudian 
terdapat 8 siswa yang memiliki kategori 
kemampuan berpikir kriris baik dengan persentase 
16% terdapat 8 siswa yang memiliki kategori 
kemampuan berpikir kritis cukup dengan 
persentase 14% terdapat 38 siswa yang memiliki 
kategori kemampuan berpikir kritis siswa kurang 

dengan persentase 68%. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa tersebut kurang mampu berikir kritis 
dalam proses pembelajaran pada materi sistem 
pencernaan manusia, menganalisis gangguan 
pada sistem pencernaan manusia dan menjaga 
sistem pencernaan manusia, Menjelaskan 
pengertian          sistem pencernaan, Membandingkan 
pencernaan mekanik dan  pencernaan kimiawi, 
Menyebutkan organ–organ dalam sistem 
pencernaan, Menjelaskan proses pencernaan 
dalam tubuh manusia, Membandingkan 
pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi, 
Menjelaskan keterkaitan antara struktur organ dan 
fungsi  pencernaan, Menganalisis gangguan pada 
sistem pencernaan dan menjaga sistem 
pencernaan. Siswa kurang aktif selama melakukan 
proses pembelajaran yang berlangsung dan tidak 
terjadi interaksi yang baik antara seorang pendidik 
maupun sesama peserta didik. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Himawan (2014) menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang memengaruhi 
kemampuan berpikir kritis siswa adalah interaksi 
antara pengajar dengan siswa. Interaksi antara 
seorang pengajar dan siswa sangat berperan 
penting didalam proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran di kelas sebaiknya tidak hanya di 
dominasi oleh pengajar saja namum dari siswa itu 
sendiri juga harus aktif dalam pembelajaran. 
   Berdasarkan hasil penelitian siswa MTs 
Negeri 1 Labuhanbatu Utara dominan berada 
pada kategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil jawaban siswa bahwa siswa masih belum 
mampu menjawab soal kemampuan berpikir 
kritis pada materi sistem pecernaan manusia 
dengan baik dan benar. Faktor yang 
memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa 
tidak pernah dilatih untuk berpikir kritis sehingga 
siswa berperilaku pasif di dalam kelas, tidak 
memiliki penguasaan bahasa, kepercayaan diri 
yang rendah serta hanya berorientasi pada 
latihan soal. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada siswa, bahwa model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru belum 
memfasilitasi siswa dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritisnya, kurangnya 
peningkatan pembiasaan dan latihan berpikir 
kritis dalam belajar, belum melibatkan siswa 
dalam setiap kegiatan pembelajaran serta soal 
yang diberikan oleh guru masih dalam taraf 
rendah.  

Selain itu, kemampuan berpikir kritis 
siswa berada pada kategori kurang dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal. Manik dan 
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Simatupang (2017) mengungkapkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu, 1) kondisi fisik, siswa tidak 
dapat berkonsentrasi, berpikir dan merespon 
dengan baik jika fisiknya terganggu, 2) motivasi, 3) 
kecemasan, kecemasan timbul jika ada stimulus 
berlebihan dan siswa tidak dapat menanganinya, 
4) perkembangan intelektual, kemampuan 
mental seseorang dalam merespon dan 
menyelesaikan permasalah, menganalisis dan 
merespon peristiwa, 5) interaksi antara guru dan 
siswa. Hidayatus sakinah (2021) juga menyatakan 
beberapa faktor yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa yaitu, 1) peranan guru 
seperti pertanyaan yang dapat memancing siswa 
untuk mengajukan pertanyaan maupun 
menyampaikan pendapat, penyampaian materi 
yang menyenangkan agar siswa dapat lebih 
mudah dalam memahami materi, keaktifan guru 
dalam berinteraksi dengan siswa dan 2) peranan 
siswa seperti sikap antusias dan termotivasi 
dalam belajar, berani dalam menyampaikan 
pendapat, berargumen dan bertanya.    
  Sanjaya dan Ratnasari (2021) 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 
sangat penting di abad 21 untuk mengahadapi 
berbagai permasalahan dalam kehidupan seperti 
berusaha memahami dan mengevaluasi informasi 
dengan baik sebelum membuat keputusan. 
Kemampuan berpikir kritis memegang peranan 
dalam dunia pendidikan, karena berpikir kritis 
digunakan sebagai indikator keberhasilan belajar 
dalam mencapai kompetensi dasar dan tujuan 
utama dalam proses pembelajaran. 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis tidak hanya memahami materi tetapi dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
(Fitriani dan Setiawan, 2017). Koropit (2017) juga 
menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis 
dapat meningkatkan keterampilan lisan serta 
meningkatkan cara mengekspresi sebuah gagasan 
pemahamannya.   
Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan 
dengan berbagai upaya oleh guru dan siswa. 
Upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan 
model pembelajaran, strategi ataupun metode 
yang berfokus pada siswa dan sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran, menggunakan 
teknik pembelajaran yang interaktif, 
menyenangkan, memotivasi dan mendorong 
minat siswa sehingga pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dapat dikuasi oleh siswa (Wijayanti 
dkk, 2015). Selain guru dan siswa, pemerintah 
juga telah berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir krtisi yaitu penerapan 
kurikulum 2013 dan membuat pelatihan guru 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dalam dunia pendidikan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada Bab sebelumnya maka kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Kemampuan berpikir kritis siswa MTs Negeri 
1 Labuhanbatu Utara Tahun Pembelajaran 
2020/2021 termasuk dalam kategori kurang 
dengan nilai rata-rata 62. Kemampuan 
berpikir kritis pada materi sistem pencernaan 
manusia dominan berada pada kategori 
kurang dengan persentase 68%, disusul 
dengan kategori baik dengan persentase 16%, 
kemudian kategori cukup 14% dan kategori 
sangat baik 2%. Aspek kemampuan berpikir 
kritis siswa MTs Negeri 1 Labuhanbatu Utara 
secara berturut-turut dari yang paling tinggi 
hingga rendah berdasarkan rataratanya 
adalah aspek membuat penjelasan lebih 
lanjut  (�̅� = 77) indikator mengatur strategi 
dan taktik  (�̅� = 73), indikator memberikan 
penjelasan sederhana(�̅� = 66), indikator 
membangun keterampilan dasar (�̅� = 57) 
dan indikator menyimpulkan (�̅� = 56). 

2. Faktor yang memengaruhi kemampuan 
berpikir kritis yaitu faktor situasional dan 
faktor disposisi. Faktor situasional yang 
sangat berpengaruh dalam berpikir kritis 
adalah accountable sedangkan faktor 
disposisi yang sangat berpengaruh adalah 
pembiasaan dan latihan dan metode 
pengajaran. Selain itu perkembangan 
intelektual, interaksi kepada orang lain, 
motivasi belajar juga dapat memengaruhi 
kemampuan berpikir kritis seseorang.   

 

SARAN  
Berdasarkan hasil analisis kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Labuhanbatu utara, maka untuk mengoptimalkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kedepannya 
adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa, 
diharapkan guru harus memberikan penjelasan 
materi dengan baik, mengembangkan soal-soal 
yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, membiasakan siswa untuk menjadi lebih 
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kritis dengan cara memberikan permasalahan di 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi yang 
diajarkan, melatih siswa untuk bertanya, 
menyampaikan argumen, berdiskusi serta guru 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga 
siswa dapat menghadapi dunia pendidikan yang 
sebenarnya. Bagi siswa juga dapat 
mengembangkan kualitas berpikir kritisnya 
dengan cara berlatih membaca informasi, 
berdiskusi dengan teman dan bertanya jika belum 
memahami materi. 
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